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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span>Perilaku merokok merupakan aktivitas berbahaya yang dilakukan

sebagian besar masyarakat Indonesia. Rokok dapat menyebabkan berbagai dampak negatif baik dari segi

kesehatan maupun akademik bagi remaja. Berdasarkan data yang dikaji Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah

perokok aktif remaja di Indonesia usia &ge; 15 tahun pada tahun 2021 sebesar 28,26% dan pada tahun 2023

meningkat menjadi 28,62%. Berdasarkan hasil penjaringan kadar karbon monoksida (CO) oleh UPTD

Puskesmas Cinere, hasil menunjukkan SMK AlHidayah Depok adalah salah satu sekolah dengan siswa

perokok terbanyak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran perilaku merokok dan faktor-faktor

yang berhubungan dengan perilaku merokok remaja di SMK Al-Hidayah Depok Tahun 2024 berdasarkan

Social Cognitive Theory (SCT). Penelitian ini menggunakan desain crosssectional. Data penelitian

dikumpulkan melalui pengisian kuesioner secara self-administered oleh 196 remaja SMK Al-Hidayah. Data

dianalisis menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara variabel independen terhadap

variabel dependen. Hasil penelitian telah menunjukkan sebanyak 146 responden (74,5%) adalah perokok

dan 50 responden (25,5%) tidak merokok. Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan antara usia 19

tahun (p &lt; 0,001) nilai OR 12,089 (95% CI 3,465-42,173), jenis kelamin (p &lt; 0,001) nilai OR 0,050

(95% CI 0,020-0,126), kelas 11 (p value = 0,037) dengan nilai OR 2,682 (95% CI 1,138-6,319),

pengetahuan (p &lt; 0,001) nilai OR 36,318 (95% CI 10,728-122,955), persepsi (p &lt; 0,001) nilai OR

0,075 (95% CI 0,028-0,201) dan iklan rokok (p = 0,041) dengan nilai OR 2,566 (95% CI 1,117-5,891)

dengan perilaku merokok. Sedangkan usia 17 dan 18 tahun dengan nilai OR 12,089 (95% CI 3,465-42,173),

kelas 10 dan 12 nilai OR 1,214 (95% CI 0,568-2,598) dan teman sebaya pengguna tembakau nilai OR 1,924

(95% CI 1,004-3,689) tidak berhubungan (p value &gt; 0,05) dengan perilaku merokok. Berbagai upaya

perlu dilakukan dari beberapa stakeholder untuk mengurangi dan mencegah perilaku merokok remaja seperti

melakukan edukasi, menerapkan Kawasan Tanpa Rokok (KTR), hingga sterilisasi wilayah bebas rokok.

</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span>Smoking behavior is dangerous activities

carried out by the majority of Indonesian people. Cigarettes can cause various negative impacts both in

terms of health and academics for teenagers. Based on data reviewed by the Central Statistics Agency

(BPS), the number of active smokers among teenagers in Indonesia aged &ge; 15 years in 2021 at 28.26%

and increase in 2023 it will be 28.62%. Based on the results of screening carbon monoxide (CO) levels by

the Cinere Community Health Center UPTD, the results show that SMK Al-Hidayah, Depok is one of the

schools with the most smoking students. This research was conducted to determine the description of

smoking behavior and factors related to adolescent smoking behavior at SMK Al-Hidayah, Depok in 2024

based on Social Cognitive Theory (SCT). This study used a cross-sectional design. Research data was

collected by filling out selfadministered questionnaires by 196 SMK Al-Hidayah students. Data were

analyzed using the chi-square test to determine the relationship between the independent variables and the

dependent variable. The research results have shown that 146 respondents (74,5%) were smokers and 50
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respondents (25.5%) did not smoke. This research also shows a relationship between 19 years old (p &lt;

0,001) OR value 12,089 (95% CI 3,465-42,173), gender (p &lt; 0,001) OR value 0,050 (95% CI 0,020-

0,126), grade 11 (p value = 0,037) OR value 2,682 (95% CI 1,138-6,319), knowledge (p &lt; 0,001) OR

value 36,318 (95% CI 10,728-122,955), perception of tobacco (p &lt; 0,001) and cigarette advertising

exposure (p = 0,041) OR value 2,566 (95% CI 1,117-5,891) with smoking behavior. However, 17 and 18

years old with OR value 2,064 (95% CI 0,999-4,262), grade 10 and 12 with OR 1,214 (95% CI 0,568-

2,598), and peers use cigarette OR value 1,924 (95% CI 1,004-3,689) are not related (p value &gt; 0.05) to

smoking behavior. Various efforts need to be made by several stakeholders to reduce and prevent teenage

smoking behavior, such as providing education, implementing Smoke-Free Areas (KTR) and sterilizing

smoke-free areas</span></div>


